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BABI

PENDAHULUAN

L Latar Belakang

Di Indonesia lembaga perbankan mempunyai peranan yang sangat dominan 

dalam rangka pemerataan pembangunan, pertumbuhan dan stabilitas nasional. Dapat 

dikatakan bahwa ini merupakan bagian dari peranan strategis dari perbankan dimana 

berfungsi utama sebagai suatu wadah / wahana dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana masyarakat secara efektif dan efisien. Dalam menjalankan usahanya tersebut 

perbankan Indonesia berdasarkan asas demokrasi ekonomi dengan menggunakan 

prinsip kehati-hatian untuk mencapai masyarakat Indonesia yang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.1

Di samping, itu peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi 

suatu negara. Menurut Kasmir, bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian 

suatu negara. Oleh karena, itu kemajuan bank di suatu negara dapat pula dijadikan 

ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka 

semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya 

keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.2 

Begitu pentingnya dunia perbankan, sehingga seringkali dikatakan sebagai “nyawa”

Muhammad Djumhana, Hukum Perbankan Di Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti: Bandung 
2000, hlm. 4
2 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, PT. Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2005, hlm. 2
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untuk menggerakkan roda perekonomian suatu negara.3 Dengan demikian, berkenaan 

dengan fungsi bank sebagai lembaga keuangan sangatlah vital, misalnya dalam hal 

mengedarkan uang untuk menunjang kegiatan usaha, tempat mengamankan uang, 

tempat melakukan investasi dan jasa keuangan lainnya.

Perbankan merupakan sektor utama dalam suatu negara guna tercapainya 

pembangunan ekonomi termasuk Indonesia. Saat ini hampir seluruh sektor 

menggunakan jasa perbankan, oleh karena itu dalam menjalankan kegiatannya perlu 

diadakan pembinaan dan pengawasan yang efektif oleh Pemerintah baik melalui 

Peraturan perundang-undangan maupun lembaga yang khusus ditunjuk untuk 

menjalankan tugas tersebut.4

Dalam hal menjalankan fungsi utama perbankan yakni menghimpun dan 

menyalurkan dana dari dan untuk masyarakat, perbankan perlu memberikan 

rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada nasabahnya.5 Dalam hal 

menghimpun dana balas jasa yang dimaksud misalnya bunga, hadiah, bagi hasil dan 

pelayanan lainnya. Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari 

masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut akan diputar kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah Kredit. Dalam 

pemberian kredit ini juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit {Debitur) 

dalam bentuk bunga kredit dan biaya administrasi.

3 Ibid, hlm. 3
* Siswanto Sutojo, Management Kredit, PT. Damar Mulia Pustaka : Jakarta, 2006, hlm. t> 

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Edisi Keenam), PT. Raja Grafindo Persada 
: Jakarta, 2002, hlm. 24
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Perbankan merupakan salah satu lembaga sumber dana yang salah satu di 

antaranya adalah dalam bentuk perkreditan bagi masyarakat perorangan atau badan 

usaha untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya atau untuk meningkatkan 

produksinya. Kebutuhan yang menyangkut kebutuhan produktif misalnya untuk 

meningkatkan dan untuk memperluas kegiatan usahanya.

Kebutuhan yang bersifat konsumtif misalnya untuk membeli rumah sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkan pendanaan dari Bank yang dikenal dengan Kredit 

Pemilikan Rumah disingkat KPR. Salah satu Bank Milik Negara yang secara luas 

telah menyediakan pendanaan bagi masyarkat untuk membeli rumah dengan berbagai

type, dan harga adalah Bank Tabungan Negara (BTN). Kebutuhan untuk membeli

kendaraan misalnya Sepeda Motor atau Mobil masyarakat dapat memanfaatkan kredit 

dari Bank yang dikenal dengan Kredit Pemilikan Motor atau Mobil. Kebutuhan yang 

bersifat produktif misalnya untuk meningkatkan atau memperluas kegiatan bisnisnya, 

dagangnya atau usaha lain apapun. Contohnya membeli mesin-mesin pabrik, 

membangun pabrik dan lain-lain.

Setiap orang atau badan usaha yang bermaksud memenuhi kebutuhan 

konsumtif atau meningkatkan usaha produktifnya sangat memerlukan pendanaan dari 

bank salah satunya dalam bentuk kredit mengingat modal yang dimiliki perusahaan 

atau perorangan biasanya tidak mampu mencukupi untuk mendukung peningkatan 

usahanya.

Pada sisi lain, diketahui bahwa sumber dana perbankan yang dipinjamkan 

kepada masyarakat tersebut bukan hanya dana milik bank sendiri karena modal
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perbankan juga sangat terbatas tetapi merupakan dana-dana masyarakat yang 

dihimpun oleh Bank tersebut. Untuk itu perbankan berusaha dan berlomba-lomba 

menarik dan mengumpulkan dana dari masyarakat. Dana Masyarakat yang terkumpul 

baik dalam bentuk Tabungan, Deposito, Giro, Sertifikat Deposito dan lain-lain dalam 

jumlah yang sangat besar dengan jangka waktu yang cukup lama merupakan sumber 

utama bagi bank dalam memberikan pinjaman / kredit. Inilah yang dinamakan fungsi 

bank sebagai Intermediasi. Karena itu suatu bank yang tidak memiliki sumber dana 

dari masyarakat yang memadai akan sangat mengganggu usaha dan kegiatan bank 

dan bank juga tidak akan mampu memperluas ekspansinya.

Di negara-negara berkembang seperti Indonesia ini, kegiatan Bank terutama 

dalam pemberian kredit merupakan salah satu kegiatan bank yang sangat penting dan 

utama sehingga pendapatan dari kredit yang berupa bunga merupakan komponen 

pendapatan paling besar dibandingkan dengan pendapatan jasa-jasa di luar bunga 

kredit yang biasa disebut Fee Base Income 6.

Kegiatan perkreditan merupakan proses pembentukan asset bank, sehingga 

kredit merupakan asset bank yang memiliki resiko (risk asset) karena asset tersebut 

dikuasai pihak luar yaitu Para Debitur. Bank harus berusaha keras mengelola asset 

tersebut agar kualitas risk asset tersebut sehat dalam arti produktif dan colectable 

sehingga dapat memberikan kontribusi pendapatan yang besar bagi bank. Meskipun 

bank telah mengelola asset tersebut, tetapi ada kemungkinan bank dihadapkan pada

6 Sutamo, Aspek-Aspek Hukum Perkreditan Pada Bank, Alfabeta CV : Bandung, 2003, hlm.2
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masalah dimana Debitur dalam keadaan tidak dapat melaksanakan kewajibannya atau

prestasi.

Seperti dijelaskan di muka bahwa sumber dana perbankan yang disalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit bukan hanya dana milik bank sendiri tetapi 

dana berasal dari masyarakat. Oleh karena itu, penyaluran kredit harus dilakukan 

dengan prinsip kehati-hatian melalui analisis yang akurat dan mendalam. Penyaluran 

yang tepat, pengawasan yang baik, perjanjian yang sah dan memenuhi syarat, 

pengikatan jaminan yang kuat dan dokumentasi perkreditan yang teratur dan lengkap, 

bertujuan agar kredit tersebut dapat dibayar kembali tepat pada waktunya (meliputi 

pinjaman pokok dan bunga). Apabila kredit yang telah disalurkan bank kepada 

masyarakat dalam jumlah besar tidak dapat dibayar kembali kepada bank tepat pada 

waktunya maka kualitas kredit dapat digolongkan menjadi Non Performing Loan 

(NP L). Menurut Sutamo, bilamana jumlah kredit yang dikategorikan sebagai kredit 

NPL nya tinggi, akibatnya dapat menganggu likuiditas bank yang bersangkutan 1.

Untuk menghindari Non Performing Loan, bank sebenarnya telah melakukan 

Pengamanan Preventif dengan melakukan analisis yang mendalam terhadap usaha 

dan penghasilan serta kemampuan Debitur. Analisis dari aspek hukum juga harus 

dilakukan misalnya legalitas Debitur, Legalitas Usaha Debitur, kewenangan orang 

yang bertindak baik perorangan atau mewakili perusahaan, keabsahan hukum dari 

barang yang menjadi agunan (jaminan), Penjamin (borgtocht) jika ada, 

Pemantauan dan Pengawasan secara terus-menerus. Meskipun pengamanan preventif

serta

7 Ibid, hlm. 5
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telah dilakukan namun tidak jarang, Debitur tidak mampu menyelesaikan hutangnya 

tepat pada waktunya sesuai perjanjian kredit sehingga menjadi kredit bermasalah.

Adanya NPL akan menjadi beban bank karena kredit tersebut menjadi salah 

satu indikator penentu kinerja sebuah bank. Dalam hal kredit macet inilah pihak bank 

harus mampu mengambil suatu tindakan atau upaya atau langkah yang tepat baik itu 

berupa penanganan serius terhadap kredit yang macet. Dalam hal ini penyelesaian 

kredit macet dapat dilakukan dengan dua cara yaitu melalui upaya Pengadilan atau 

diluar Pengadilan. Penyelesaian melalui jalur hukum (litigasi) biasanya ditempuh bila 

upaya penyelesaian di luar litigasi tidak berhasil menyelesaikan masalah diantara

kedua belah pihak.

Berbeda halnya dengan Upaya Penyelesaian di luar Pengadilan, umumnya

cara ini dipilih jika Kreditur dalam hal ini Bank menilai bahwa debitur bersikap

Kooperatif untuk menyelesaikan Permasalahan kredit macet tersebut. Dalam artian

Debitur mempunyai keinginan dan maksud yang baik untuk dapat menyelesaikan 

kredit macet tersebut kepada pihak Bank selaku Kreditur. Jika sikap kooperatif inilah 

yang ditunjukkan oleh pihak Debitur, maka kemungkinan besar yang terjadi adalah 

Kreditur dan Debitur akan berupaya untuk mencari solusi dan jalan keluar yang baik 

bagi kedua belah pihak. Jalur penyelesaian diluar Pengadilan ini bertujuan untuk 

menyelamatkan Kredit Macet atau Non Performing Loan dengan cara memberikan 

keringanan-keringanan bagi Debitur agar tetap dapat melaksanakan kewajibannya. 

Hal ini juga untuk mengurangi kerugian yang akan diderita Kreditur atas macetnya 

kredit tersebut. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan kredit macet
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atau Non Performing Loan diluar Pengadilan. Tindakan Penyelamatan Kredit Macet 

atau Penyelesaian Kredit Macet sesuai dengan hukum yang berlaku.

Untuk menentukan langkah-langkah penyelamatan yang akan diambil, 

sebelumnya pihak Bank dalam hal ini Managemen Kredit harus meneliti terlebih 

dahulu sebab-sebab terjadinya kemacetan.8 Dalam hal ini bank akan menganalisis 

kembali debiturnya, sehingga bank mengetahui apa yang menyebabkan debitur tidak 

dapat menjalankan kewajibannya atau terjadinya Non Performing Loan. Setelah itu, 

barulah bank dapat menentukan langkah apa yang harus dipilih untuk 

merestrukturisasi kredit macet.

Menurut DR. Joni Emirzon., SH., M. Hum, seiring perkembangan kegiatan 

perbankan, tercatat ada beberapa bentuk upaya Penyelamatan Kredit ini yaitu :9 

a. Melalui Rescheduling (Penjadwalan Kembali)

Yaitu suatu upaya untuk melakukan perubahan terhadap beberapa syarat

perjanjian kredit yang berkenaan dengan jadwal pembayaran 

kembali/jangka waktu kredit termasuk masa tenggang (grace priode) 

termasuk perubahan jumlah angsuran, bila perlu dengan penambahan 

kredit. Misalnya : Perpanjangan Jangka Waktu Kredit, Penurunan Suku 

Bunga, Pengurangan Tunggakkan Bunga Kredit, Pnegurangan 

Tunggakkan Pokok Kredit, Penambahan Fasilitas Kredit.

Muchdarsyah Sinungan, Dasar-Dasar Dan Teknik Managemen Kredit, Bina Aksara : 
Jakarta, 1984 hlm. 185.
9 Joni Emirzon, Hukum Perbankan Indonesia, Universitas Sriwijaya : Palembang, 1998, hlm.
113
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b. Melalui Reconditioning (Persyaratan Kembali)

Yaitu melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh syarat-syarat 

perjanjian yang tidak terbatas hanya kepada perubahan jadwal angsuran 

dan atau jangka waktu kredit saja, namun perubahan kredit tersebut tanpa 

memberikan tambahan kredit atau tanpa melakukan konversi seluruhnya

atau sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan.

c. Melalui Restructuring (Penataan Kembali)

Yaitu upaya melakukan perubahan-perubahan syarat-syarat perjanjian

kredit berupa pemberian tambahan kredit, atau melakukan konversi atas

seluruh atau sebagian kredit menjadi perusahaan, yang dilakukan dengan

atau tanpa Rescheduling dan atau Recondition.

d. Kombinasi

Menurut Sutamo Bentuk-Bentuk Penyelamatan Kredit yang Lazim di 

pergunakan dalam dunia Pebankan di Indonesia, diantarannya :10 

1. Penurunan Suku Bunga Kredit

2. Pengurangan Tunggakan Bunga Kredit

3. Pengurangan Tunggakan Pokok Kredit

4. Perpanjangan Jangka Waktu Kredit

5. Penambahan Fasilitas Kredit

6. Pengambil Alihan Agunan / Asset Debitur

7. Jaminan Kredit dibeli oleh Bank

10 Sutamo, Op C/7, hlm. 266
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8. Konversi Kredit menjadi Modal Sementara dan Pemilikan Saham

9. Alih Manajemen

10. Pengambilalihan Pengelolaan Proyek

11. Novasi (Pembaruan Utang)

12. Subrogasi

13. Cessie

14. Debitur Menjual Sendiri Barang Jaminan

15. Bank Menjual Barang Jaminan Dibawah Tangan Berdasarkan Surat Kuasa

16. Penghapusan Piutang

17. Cegah Tangkal (Cekal) Debitur Macet

Restrukturisasi adalah suatu langkah penyelesaian kredit bermasalah melalui

perundingan kembali antara Kreditur dan Debitur dengan memperingan syarat-syarat

pengembalian kredit sehingga dengan memperingan syarat pengembalian tersebut 

diharapkan debitur memiliki kemampuan kembali untuk menyelesaikan kredit itu.!I

Syarat utama dari langkah restrukturisasi ini yaitu adanya kemauan, etikad baik dan 

sikap kooperatif dari debitur serta bersedia mengikuti syarat-syarat yang ditentukan 

bank, karena dalam restrukturisasi kredit lebih banyak negosiasi dan solusi yang 

ditawarkan bank untuk menentukan syarat dan ketentuan restrukturisasi.

Restrukturisasi kredit melalui upaya perpanjangan jangka waktu kredit yang 

bertujuan memperingan Debitur untuk mengembalikan hutangnya. Dengan 

memperpanjang jangka waktu kredit maka kualitas kredit Debitur digolongKat

" lbidt hlm. 264
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menjadi performing loan (tidak lagi dinyatakan sebagai kredit NPL). Dengan 

perpanjangan jangka waktu tersebut memberikan kesempatan kepada Debitur untuk 

melanjutkan usahanya. Pendapatan usaha yang seharusnya untuk membayar hutang 

yang jatuh tempo dapat digunakan untuk memperkuat usaha dan dalam jangka waktu 

tertentu mampu melunasi seluruh hutangnya.12 Sekalipun ini sebagai suatu alternatif, 

seyogyanya harus dilaksanakan pada upaya perlindungan para pihak (nasabah dan 

Bank). Perlindungan hukum yang sedemikian inilah yang menjadi dasar pemikiran 

lebih lanjut dari penulis untuk menganalisisnya dalam skripsi ini dengan Judul

RESTRUKTURISASI KREDIT MACET MELALUI UPAYA

PERPANJANGAN JANGKA WAKTU KREDIT PADA PT. BANK

PEMBANGUNAN DAERAH SUMATERA SELATAN

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang maka permasalahan yang akan

dibahas adalah :

1. Kapan kebijakan Restrukturisasi ini dijadikan pilihan dalam menyelesaikan 

kredit macet ?

2. Bagaimana prosedur restrukturisasi kredit macet melalui pola perpanjangan 

jangka waktu kredit oleh pihak BANK SUMSEL PALEMBANG ?

DR. Faried Wijaya, Perkreditan & Bank Dan Lembaga-Lembaga Keuangan Kita Edisi 1 
BPFE : Yogyakarta, 1996, hlm. 7
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3. Kalau terjadi Restrukturisasi apakah telah terjadi novasi untuk seluruh 

perjanjian kredit, atau yang diperbaiki itu hanya jangka waktu pembayarannya 

saja?

C. Ruang Lingkup

Agar pembahasan skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada 

dan supaya analisisnya lebih terarah sesuai dengan judul penulisan, maka ruang 

lingkup dari skripsi ini hanyalah menyangkut Undang-undang Perbankan (UU No. 10

Tahun 1998) dan Hukum Perjanjian dalam KUH Perdata

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah :

a. Untuk Mengetahui dasar pertimbangan melakukan restrukturisasi.

b. Untuk Memperoleh informasi tentang prosedur tentang restrukturisasi.

c. Untuk Memperoleh informasi tentang penerapan prinsip novasi.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu : 

a. Segi Teoritis

Hasil Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangsih bagi 

dunia ilmiah dalam memperkaya kahasanah perbendaharaan kepustakaan
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mengenai kajian dalam studi hukum dan bisnis, Khususnya dibidang

Perbankan.

b. Segi Praktisi

Hasil penulisan ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi para 

pihak yang terkait dengan Kegiatan Perbankan dalam menyelesaikan kredit

macet.

E. Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yuridis empiris, 

karena penelitian ini meneliti dan mengutamakan Data Primer yang berupa informasi 

langsung dari lapangan atau dari Bank yang terkait tentang Restrukturisasi Kredit.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka skripsi ini didukung juga dengan

meneliti data sekunder berupa peraturan Perundang-undangan dan sumber bahan

hukum yang berkaitan erat dengan Pemberian Kredit dan Restrukturisasi Kredit

Macet pada BANK SUMSEL Palembang.

2. Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dan digunakan dalam penulisan ini adalah Data

Primer dan Data Sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 

atau dari lapangan berupa informasi dari para responden.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penelusuran terhadap 

sumber bahan hukum (bahan hukum primer, sekunder, tersier), buku- 

buku, hasil penelitian, dokumen resmi termasuk laporan, dan data arsip 

yang berkaitan dengan obyek penelitian.

Sedangkan sumber data-data dalam penulisan skripsi ini bersumber dari : 

a. Kepustakaan

Yaitu berdasar pada literatur dan dokumentasi yang data, Sumber data 

kepustakaan ini dibedakan 3 bentuk :

Bahan Hukum Primera.l

Adalah bahan-bahan hukum yang mengikat seperti : Undang-

undang Perbankan No. 7 Tahun 1992, Undang-undang No. 10 Tahun

1998 Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992. Undang-undang No. 3

tahun 2004 tentang Bank Indonesia, beserta beberapa Peraturan

Perundang-undangan lainnya.

a.2 Bahan Hukum Sekunder

Adalah bahan hukum yang erat hubungannya dengan bahan- 

bahan hukum primer dan dapat memberikan penjelasan mengenai 

bahan hukum primer yang berupa buku, karya tulis, majalah, makalah 

serta artikel di media massa yang berhubungan 

penelitian.

a. 3 Bahan Hukum Tersier



14

Adalah bahan hukum yang dapat memberikan petunjuk 

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder yaitu 

berupa kamus, ensiklopedi, dan sebagainya.

b. Lapangan

Yaitu bersumber pada informasi dari sumber pertama yang belum 

diolah yang didapat secara langsung dari lapangan

3. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

Metode Purpose Sumpling

1. Wawancara

Pengumpulan data melalui metode wawancara ini dilakukan secara

terbuka atau bebas dengan berpedoman kepada daftar pokok-pokok

pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas.

Pengumpulan data dengan metode wawancara ini ditujukan untuk

mendapatkan data empiris serta memperoleh informasi konkrit tentang

Restrukturisasi Kredit Macet Melalui Upaya Perpanjangan Jangka Waktu 

Pada BANK SUMSEL Palembang.

Wawancara dilakukan kepada Pimpinan Satuan Kredit Khusus PT

Bank Sumsel Palembang yakni Bapak Welsar Lubis, dan Sophian Hakim 

Selaku Staf Satuan Kredit Khusus PT. Bank Sumsel Palembang.
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2. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi ini dilakukan melalui 

penelusuran terhadap sumber bahan hukum mengenai perbankan serta 

membaca dan mempelajari sumber-sumber bacaan, literatur, dokumen, dan 

laporan yang berkaitan erat dengan obyek penelitian.

Metode dokumentasi ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan 

yang bertujuan untuk mendapatkan data yang bersifat teoritis sebagai 

penunjang atau dasar teoritis dalam memahami teori tersebut.

4. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan hasil data yang relevan dan sesuai dengan objek

penelitian maka penelitian ini dilakukan di PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera

Selatan, Jin. Kapten A. Rivai No. 21 Palembang.

5. Metode Analisis Data

Semua data yang berhasil dipeoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis dengan metode deskriptif kualitatif, dalam arti data yang 

diperoleh diuraikan dan dihubungkan secara sistematis mengenai praktek 

restrukturisasi. Kemudian ditarik suatu kesimpulan untuk menggambarkan jawaban 

terhadap permasalahan.
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